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Rlngkasan: Peningkatan mutu fisik dan fisiologi benih kedelai yang disebabkan 
karena perbedaan saat panen dicobakan melalui berbagai jalur pengolahan. Jalur 
pengoiahan yang dicobakan di sini ialah pengolahan secara manual, pengolahan de
ngan alat pembersih udara dan ayakan (UDA), pengolahan dengan UDAdisusul alat 
pemisah uHr (U), dan pengolahan dengan UDA disusul dengan dua kali U, Makin 
kompleks jalur pengolahan akan meningkatkan mutu fisik benih kedelai. ViabiUtas 
benih hanya dapat diperbaiki melalui jalur pengolahan UDA disusul dengandua kaU 
U. Penundaan umur panen hingga 49 hari setelah berbunga akan memperpendek 
jalur pengolahan. Besarnya kerusakan mekanik pada jalur pengolahan ditentukan 
oleh saat panen. 

Abstract: Increasing the physical and physiological quality of soybean seed cau
sed by the harvesting time are tried through a different set of processing line. The 
processing lines are manual, Air Screen Cleaner (ASC), ASC + Spiral Seperator 
(SS), and ASC + SS + SS'. The more complicatated processing lines will inerease 
the physical quality of soybean seeds. Seed viability can be inproved only by the 
ASC + SS + SS line. Delaying the harvest time till forty-nine days after flowering, 
the usage of processing line can be ,shortened'. The degree of mechanical damage 
at the processing line depends on the harvest time. 
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PENDAHULUAN 


Pengadaan benih bermutu dengan penggunaan teknologi maju sangat dibutuh
kan dalam memenuhi kebutuhan benih kedelai. Mutu benih antara lain mencakup 
mutu fisiologik dan mutu fisiko Mutu fisiologik suatu benih ditentukanoleh jumlah 
cadangan makanan hasil fotosintesa yang dapat ditimbun. Mutu fisik sendiri men
cerminkan banyaknya cam puran yang berupa <kotoran (bagian daun, batang, polong, 
dll) atau benih pecah atau benih tanpa kulit. 

Berat kering benih atau penimbunan cadangan makanan d~dam benih menca
pai maksimum pada saat masak fisiologi. Pada saat tersebut translokasi zat ma
kanan ke dalam benih telah dihentikan sehingga tidak ada penam bahan berat' ke
ring (Alxlulbaki dan Anderson, 1972; Harington, 1972; CrookSton dan Hill, 1978; 
Delouche, 1983). U1\uran benth mencapai maksimum sebelum masak fisiologi. Se
telah ukuran maksimum tercapai, benih mengalami pengerutan selama proses pe
ngeringannya (Crookston dan Hill, 1978; Delouche, 1983). Pembungaan pada ta
naman kedelai tidak terjadi secara serempak, dengan demikian pada saat panen 
tnasih akan terdapat benih yang keriput atau inferior sebagai akibat kurang masak 
nya benih. Benih ini mempunyai perbedaan ukuran dan berat jenis dibandingkan 
dengan benih baik (Hoy dan Gamble, 1987; Lawa, Barnett, Khaleeq dan Vanderlip, 
1985). 

Pengolahan benlh bertujuan memisahkan benih dari benda-benda yang tidak 
dikehendaki hingga benih mencapai mutu yang diinginkan. Dasarpemisahan benih 
lnl adalah perbedaan karakteristik fisik antara benih dengan benda yang tidak di
kehendaki. Alat pemberslh udara dan ayakan (UDA) atau Air Screen Cleaner 
merupakan alat yang dipakal untuk memisahkan dan memilahkan benih berdasar
kan ukuran dan beratnya, sedangkan alat pemisah uHr (U) atau Spiral Seperator 
untuk memisahkan benih berdasarkan bentuknya (De louche, 1983). 

Pemilihan jalur pengolahan yang tepat akan dapat'memisahkan benih dari be
nih keriput, benih inferior, atau benlh pecah sehingga akan meningkatkan mutu fi
slk dan fisiologlk benih. 

BAHAN DAN METODE 

Benlh kedelai yang dlgunakan lalah varietas Lokon yang dipanen pada saat 35 
hari, 42 hari dan 49 hari setelah 80% tanaman berbunga merata. Hasil panen di
jemur di bawah sinar matahari dan dirontokkan dengan jalan mengetuk. Benih ha
sil perontokkan kemudian dijemur kembali hingga mencapai kadar air 10.45 per
sen. Benih ini kemudian dilalukan pada tiga jalur pengolahan yaltu UDA, UDA+U, 
UDA+U+U, sedangkan sebagai kontrolialah benih yang ditampi secara manual. 

Rancangan yang digunakan iatah petak terpisah dengan umur panen sebagal 
petak utama dan jalur pengolahan sebagal anak petak. Percobaan ini dilakukan 
dengan tiga ulangan. Peubah yang diamati dalam percobaan ini lalah behlh murni 
(ISTA, 1988), benih baik dan viabilitas behih (Sadjad, 1980. 1STAt 1988). 
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HASIL DAN PEKBAHASAN 


HasH dalam Tabel I menunjukkan bahwa setiap jalur pengolahan yang lebih 
kompleks akan meningkatkan persentase benih murni dengan nyata~ Jalur peng
olahan dengan UDA+ U+U akan menghasilkan'persentase benih murni terbailc UDA 
akan memisahkan benih dari benda-benda yang mempunyai ukuran yang tidak sarna 
dengan benlh serta bahan-bahan yang cukup ringan seperti kotoran fislk, bijl gul
rna, benlh tanaman lain ataupun benih muda', U akan melanjutkan pemilahan UDA 
sehingga pemilahan terhadap benlh pecah dapat dtlngkatkan~ 

Kriterlum benih balk dalam Tabel 2 adalah benih yang secarafisik berpenam
pilan balk, dalam artl tidak keriput, tidak retak, tidak belah serta bukan benih 
muda.' Memperhatikan hasil pad a Tabel 2 dapat dilihat bahwa penundaanumut pa
nen cenderung menyederhanakan pengolahan; Penundaan panen hingga 49 harl, 
penggunaan UDA sudah dapat menlngkatkan persentase benih baik. sedangkan peng 
gunaan jalur yang lebih kompleks seperti UDA+U dan UDA+U+U tidak menambah 
persentase benih balk secara nyata. Panen pad a umur 42 had, penggunaan UDA 
saja sudah dapat meningkatkan 

Tabel I. Pengaruh Jalur Pengolahan ter.hadap Persentase Benlh Murnl. 
(Table 1. The Influence of Processing Line on Pure Seed Persentage) 

Jalur Pengolahan (Processing Line) 
Kontrol UDA UDA+U UDA+U+U 
(Control) (ASC) (ASC+SS) (ASC+SS+SS) 

90.77(72.41)a 95.62(78.10)b 98.19(8232)C 98,97(84.21 )d 

Nilai yang diikutl oleh huruf yang sarna tldak berbeda nyata dengan 
uji BNJ 0'.05. 
(Values followed by the same letters are not significantly different 
at the 5% level according to HSD test) 

Nilai dalam kurung merupakan hasil transformasi aresing vpersent! 
se 
(Values between brackets are the transformation to aresin Vpercen
tage). 

Keterangan: 	 UDA (Alat pembersih Udara dan Ayokan) 
U (Alat pemisah UUr) 

(Note : ASC (Air Screen Cleaner) 

SS (Spiral Seperator) 


benih baik secara nyata bila dlbandlngkan dengan kontrol. tetapi kadar benih balk
nya baru sarna dengan kontrol pada umur panen 49 had. Kadar benih balk Inl da
pat dltingkatkan melalul jalur pengolahan yang lebih panjang yaitu UDA+U+U. Se
baliknya panen pada umur 35 hari hanya menggunakan UDA belum dapat memper
balki persentase benlh balk secara nyata. Penggunaan jalur UDA+U baru dapat 
memperbaiki persentase benih baik secara nyata. Hal Inl disebabkan karena pada 
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umur 35 hari, kadar air benih yang dipanen masih sangat tinggi (154%) sehingga s!! 
telah pengerlngan persentase benlh yang kerlput. retak. pecah serta muda sangat 
tlnggi. 

Peubah viabilitas benih yang diamati pada percobaan ini ialah daya berke
cambah. daya simpan. keserempakan tumbuh dan laju 

Tabel 2. 	 Pengaruh Umur Panen dan Jaiur Pengolahan 

terhadap Persentase Benih Balk 


(Table 2. 	The Influence of Harvesting Time and Processing 

Line on Good Performance Seed Percentage) 


Jalur Pengolahan (Processing Line)Umur 
Panen .*) 

Kontrol UDA UDA+U UDA+U+U
(Harvest (Control) (ASC) (ASC+SS) (ASC+SS+SS)Time It) 

35 56.53 
(48~76)a 

42 74.80 
(59.87)b 

49 80.20 
(63.58)C 

60-.17 
(50.89)a 

80.73 
(64~01)c 

86.50 
(68.44)de 

72.77 73.77 
(58.56)b (59.20)b 

84.13 88.87 
(66.53)cd (70.53)e 

89.47 89.50 
(71.08)e (71.12)e 

* Hari setelah 80% tanaman berbunga merata. 
* (Days after 80% of the plant full {lowering) 

Nitai yang diikutl oleh huruf yang sarna fidak berbeda nyata dengan 
uji BNJ 0.05 	 . 
(Values followed by the same letters are not significantly different at the 
5% level according to HSD test) 

Nitai dalam kurung merupakan hasH transformasi Arcsin Vpersentase 
(Values between brackets are the transformation to Arcsin Vpersentage) 

pertumbuhan kecambah. Daya sitnpan disini dinyatakan dalam persentase kecam
bah normal benih setelah dilakukan penderaan 450 C selamat 4x24 jam. Hasit pada 
Tabe! 3 menunjukkan bahwa jalur pengolahan UDA+U+U akan menghasilkan benih 
dengan daya berkecambah. Daya simpan dan keserempakan tumbuh yang terbaik. 
tetapl jalur pengolahan ini tidak berbeda nyata dengan jalur pengolahan ini tidak 
berbeda nyata dengan jalur pengolahan UDA+U untuk semua peubah viabiUtas be
nih. Pengolahan hanya dengan UDA tidak memperbaiki viabilitas lot secara nyata 
bila dibandingkan dengan kontrol (pengolahan manual dengan ditampi). Kecuali 
pada peubah laju pertumbuhan kecambah. jalur pengolahan UDA+U juga tidak 
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Tabel 3. Pengaruh Jalur Pengolahan terhadap Viabilitas Benih 
(Table 3. The Influence of Processing Line on Seed Viabflity) 

Peubah 
Jalur Pengolahan (Processing Line) 

(Statistics) 
Kontrol UDA UDA+U UDA+U+U 

(Control) (ASC) (ASC+SS) (ASC+SS+SS) 

............................................ 96 ........................................ 

Daya Berkecambah 
(Germination 
Percentage) 

76.67 

(61.62)a 

78.00 

(62.21)0 

78.44 

(62.93)ab 

62.78 

(66.19)b 

Daya Simpan 
(Storability 
Percentage) 

66.61 

(54.64)a 

70.Z2 

(57.21)0 

75.22 

(60.62)ab 

78.78 

(62.93)b 

Keserempakan 
Tumbuh 16.56 
(Spontaneous Growth 
of the seed) (23.51)a 

14.22 

21.62)a 

19.56 

(26.14)Ob 

23.56 

(28.69)b 

.............................................. ~ ........................................ 

Laju Pertumbuhan 
Kecambah 
(Seedling Growth 
Rate) 0.0394a 0.0410a 0.0447b 0.0419ab 

Nllai yang dUkuti oleh hurut yang sarna tidak berbeda nyata dengan 
uji BNJ 0.05 
(Values followed by the same letters are not significantly different at the 
596 level according to HSD test) 

NUai dalam kurung merupakan hasil transtormasi Arcsin Vpersentase 
(Values between brackets are the transformation to Arcsin Vpercentage) 

memperbaiki vlabilitas benih secara nyata. Hal inl menunjukkan bahwa benih-be
nih yang mempunyai penampilan kurang baik yang dapat dipisahkan melalui jaluf 
pengolahan UDA dan UDA+U masih mempunyal daya berkecambah, keserempakan 
tumbuh dan daya simpan yang cukup baik. Hal Ini sesuai dengan yang dikemuka
kan oleh Lawa et al (1985) untuk benih "Pearl Millet", serta Hoy dan Gamble 
(1987) untuk kedeIai PeneUti-peneUti tersebut mengemukan bahwa perbeddan da
lam ukuran dan berat jenis-memiUki daya berkecambah, ketahanan terhadap lkllm 
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Tabel 4. Pengaruh Umur Panen dan Jalur Pengolahan terhadap Persentase 
. Kerusakan Mekanik 

(Table 4. 	The Influence of Harvest Time and Processing Line on Mechanic 
Damage Percentage) 

Umur Jalur Pengolahan (Processing Line) 
Panen 

Kontrol UDA UDA+U UDA+U+U(Harvest 
(Control) (ASC) (ASC+SS) (ASC+SS+SS)Time) 

har! 
(days) 

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• % •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

35 5.00 
(l2.28)ab 

7.33 
(l5.60)bc 

7.67 
(I5.98)bc 

11.33 
(I9.60)C 

42 5.67 
(l3.76)ab 

6.00 
(l4.18)ab 

5.33 
(l3.34)ab 

5.33 
(13.30)ab 

49 2.67 
(9.27)a 

33.33 
(10.50)a 

, 

4.00 
(I1.48)ab 

3.33 
(10.40)8 

sub optimum dan keserempakan tumbuh yang berbeda. Perbedaan kondisi tumbuh 
seperti di atas merupakan akibat dari tidak serempaknya pembungaan (Delouche, 
1983). Pada jalur pengolahan UDA+U+U memperllhatkan adanya tanda-tanda ke
rusakan mekanlk, pada jalur pengolahan ini yaitu benih mempunyai daya berkecal!!,. 
bah yang bertambah tinggi akan tetapllaju pertumbuhan kecambahnyamenurun. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kerusakan mekanik benlh yang dipanen pada 
umur 35 hari cenderung meningkat. apabila diolah dengan alate Selain itu kerusak
kan mekanik benih melalui jalur pengolahan UDA+U+U berbeda nyata kerusakan 
mekaniknya bila dibandingkan dengan pengolahan manual dengan ditampi. Pada 
umur panen 42 hart dan 49 hari jalur pengolahan tidak menunjukkan perbedaan ny~ 
ta padakerusakan mekanik. 

KBSIMPULAN 

Makin kompleks jalur pengolahan, pengolahan benih akan dapat meningkatkan 
persentase benih baik dan penampilan benlh kedelai. Viabilitas benih kedelai ha
nya dapat diperbaiki melalui pengolahan dengan UDA+U+U. Penundaan umur pa
nen hlngga 49 hari akan membutuhkan jalur yang lebih pendek dalam meningkat
kan persentase benih murni secara maksimal. Besarnya kerusakan mekanik yang 
disebabkan oleh sistem pengolahan ditentukan oleh saat panen. 
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